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-ABSTRACT

The purpose of this research is to extend the understanding of
graphical information reporting practices in the Indonesian accounting
environment. There are two main objectives. The first is to examine the
change of ratio in the voluntary disclosure of graphical information using
two-year period (2000 and 2001). The second is to examine wether
factors affecting voluntary disclosure of graphical information presented
in the annual report could be attributed to specific corporate attributes.

The Sample is annual report of 141 industrial public listed
company in Jakarta Stock Exchange. A number of corporate attributes
stated as independent variables namely: leverage, firm size, profit
margin, type of management, scope of business operation, and type of
external auditor. The dependent variable is Voluntary Disclosure of
Graphical Information (VDGI).

The results show that the voluntary disclosure of graphical
information has improved for two years period event though not
significantly. Using multiple regression model, it is found that type of
management (MGNT) and type of external auditor (AUDIT) disclose
significantly more graphical information in their annual report.

Keyword : Voluntary ‘Disclosure (VD); Graphical Information (GI);
annual report; leverage; profit margin; external auditor.




ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperluas pemahaman
praktik pelaporan informasi grafis di lingkungan akuntansi Indonesia.
Terdapat dua tujuan utama. Pertama adalah untuk menguji perubahan
ratio pengungkapan sukarela informasi grafis selama periode dua tahun
(2000 dan 2001). Tujuan kedua adalah untuk menguji apakah faktor—
faktor yang mempengaruhi pengungkapan sukarela informasi grafis
dalam laporan tahunan dapat ditandai dengan tanda — tanda spesifik
perusahaan.

Sampel penelitian adalah 141 laporan tahunan perusahaan
industri publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sejumlah atribut
perusahaan dijadikan sebagai variabel independen meliputi: leverage,
ukuran perusahaan, margin laba, tipe manajemen, cakupan kegiatan
bisnis, dan jenis auditor eksternal. Sedangkan variabel dependen-nya
adalah pengungkapan sukarela informasi grafis (VDGI).

Hasilnya memperlihatkan bahwa pengungkapan sukarela
informasi grafis telah diperbaiki selama periode dua tahun meskipun
tidak secara signifikan. Dengan menggunakan model regresi berganda
ditemukan bahwa tipe manajemen (MGNT) dan jenis auditor eksternal
(AUDIT) mengungkapkan informasi grafis secara signifikan dalam
laporan tahunan.

Kata Kunci : Pengungkapan sukarela (VD); informasi grafis (GI);

laporan tahunan; leverage, margin laba; dan auditor
eksternal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hasil (outpuf) utama dari sistem akuntansi keuangan perusahaan adalah
laporan tahunan (annual reporf). Meskipun informasi tentang perusahaan dapat
diperoleh dari berbagai sumber, namun salah satu yang terpenting dan sumber
bernilai adalah laporan tahunan (Vergoossen, 1993). Bemnilai di sini dapat
diartikan sebagai komunikasi antara suatu perusahaan dengan pemiliknya atau
stakeholders. Sebagai contoh, pemilik akan mempertimbangkan bahwa informasi
yang disampaikan kepada mereka sudah jelas dan tepat.

Laporan tahunan juga dapat berfungsi sebagai alat penghubung publik
(PR tool) yang menggambarkan kesan terhadap perusahaan (corporate image) dan
sebagai sinyal (signal) menyangkut pesan — pesan khusus. Dengan kata lain,
fungsi laporan tahunan perusahaan adalah sebagai sebuah alat pemasaran yang
efektif layaknya brochures atau leaflets menyangkut aktivitas dan kinerja
perusahaan (Beattie and Jones, 1993; Holliday, 1994). Untuk menjalankan fungsi
itu secara efektif, kandungan (confents) dari laporan tahunan harus
dipresentasikan kepada pemakai (users) laporan tersebut setepat dan seefektif
mungkin.

Riset — riset terdahulu menemukan bahwa alasan wusers tidak tertarik
untuk membaca laporan tahu?an sampai tuntas adalah karena kandungannya
terlalu komplek dan berisi terlalu banyak hal — hal yang detail (Razae dan Porter,

1993). Metode tradisional atau konvensional yang menggunakan teknik naratif

" (EPT-PUSTAS-URMR)




(narrative) dan fabular untuk menyampaikan sejumlah informasi akuntansi
penting dianggap kurang efektif. Kondisi semacam itu hanya akan membuat
laporan tahunan menjadi kurang menarik {(a#fractive) dan sulit dipahami. Beattie
dan Jones (1994) berpendapat bahwa informasi grafis (graphical information)
dapat digunakan untuk menambah tingkat pemahaman users dan pada waktu yang
sama dapat pula meringkas informasi keuangan sehingga wsers bisa
memahaminya secara menyeluruh dan pantas dalam waktu singkat.

informasi yang disampaikan secara fisual atau naratif saja akan banyak
menimbulkan kesulitan untuk dipahami dan diterima oleh memori manusia.
Metode grafis dipandang mampu mengkomunikasikan informasi secara efektif
dan juga dapat menyampikan informasi dengan cara yang lebih dapat dipahami
(intelligible), mudah dibaca, serta lebih menarik (Wilson dan Stanton, 1996).
Informasi menyangkut #rends, perubahan kinerja, dan perubahan data (data
outliers) baik peningkatan maupun penurunan terutama menyangkut data
keuangan akan lebih tepat/teliti dan mudah dipahami bila disajikan menggunakan
grafik.

Kebanyakan penelitian dibidang grafik keuangan dilakukan di negara —
negara maju seperti Amerika Serikat (Johnson et. al., 1980; Steinbart, 1989), di
Inggris (Beattie dan Jones, 1992), di Inggris dan Amerika Serikat (Beattie dan
Jones, 1997), di Irlandia (Green ef. al., 1992), di Australia (Beattie dan Jones,
1999; Mather et. al., 1996), di Kanada (CICA, 1993). Sedangkan untuk negara —
negara berkembang (kawasan aéia) baru dilakukan di Hong Kong (Courtis, 1997),

dan terakhir di Malaysia (Rahn;an dan Hamdan, 2000).




Penelitian menyangkut penggunaan grafik keuangan dengan obyek
perusahaan — perusahaan industri go public di Indonesia sampai saat ini masih
diabaikan, terutama menyangkut perkembangan atau frend praktik pengungkapan
informasi grafis dalam laporan tahunan untuk beberapa periode waktu yang telah
diseleksi sama sekali belum dilakukan.

Mayoritas penelitian terdahulu menyangkut graphical information lebih
memfokuskan pada penggunaan tahun tunggal (single-year approach) dan baru
Rahman Hamdan (2000) yang telah mencoba melakukan pendekatan tahun
berganda (multiple-year approach) atau sering disebut longitudinal approach,
dengan obyek annual report dari 54 non-financial public listed companies di
Malaysia periode tahun 1974, 1984, dan 1994 (interval waktu periode 10
tahunan). Penelitian ini mencoba menguji ulang apa yang telah dilakukan oleh
Rahman dan Hamdan (2000) tapi untuk konteks Indonesia, mengisi celah (gap)
yang ada sesuai dengan apa yang direkomendasikan oleh peneliti terdahulu.

Defenisi atau batasan longitudinal research sebagaimana yang dikutip
oleh Rahman dan Hamdan (2000) mengacu pada Menard (1991), bahwa suatu
riset dapat dikatakan sebagai longitudinal research bila memenuhi kriteria
berikut: (a) Data dikumpulkan untuk setiap ifem atau variable selama dua atau
lebih periode waktu yang berbeda; (b) Subyek atau kasus yang akan dianalisis
adalah sama atau paling tidak dapat diperbandingkan antara satu periode ke
periode berikutnya. (¢) Analisis melibatkan beberapa perbandingan dari data
antara (between) atau diantara (@mong) periode.

Berdasarkan deﬁnisi\tersebut, maka penelitian ini sesungguhnya juga

dapat dikategorikan sebagai longitudinal research, meskipun periode atau interval
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waktunya sangat pendek (hanya dua tahun). Pendeknya interval waktu ini
disebabkan ketersediaan data di BEJ tidak mendukung untuk menggunakan
interval waktu yang lebih atau paling tidak sama dengan penelitian terdahulu.
Seperti diketahui data — data menyangkut emifen baru diadministrasikan dengan
baik oleh BEJ sejak awal tahun 1995. Berdasarkan pertimbangan (judgement)
yang matang akhirnya dipilih tahun 2000 dan 2001 dengan alasan bahwa: (a)
periode tersebut merupakan periode kebangkitan ekonomi Indonesia setelah
diterpa badai krisis sejak tahun 1997 sampai pertengan tahun 1999, (b) Pada awal
tahun 2000 pemerintah Indonesia mulai menggalakkan program pemerintahan
yang bersih dan berwibawa (Good Corporate Governamce) supaya tercipta
pertanggungjawaban (responsibility) dan keterbukaan (transparancy) dalam
segala bidang termasuk dalam pelaporan keuangan perusahaan publik yang secara
menyeluruh terlihat pada laporan tahunan.
1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang dimunculkan dalam penelitian ini mengacu pada
temuan riset tedahulu bahwa: (a) pemilik atau investor akan mempertimbangkan
apakah informasi yang disampaikan kepada mereka sudah jelas dan tepat; (b)
kandungan dari laporan tahunan barus dipresentasikan setepat dan seefektif
mungkin kepada users karena terdapat kecenderungan users tidak tertarik untuk
membaca laporan tahunan sampai tuntas disebabkan kandungannya terlalu
komplek dan berisi terlalu banyak hal — hal yang detail; (c) metode tradisional
atau konvensional yang menggunakan teknik nmarrative dan tabular untuk
menyampaikan sejumlah informasi akuntansi penting dianggap kurang efektif

karena hanya akan menjadikan laporan tahunan kurang menarik dan sulit




dipahami; (d) Apakah informasi grafis dapat digunakan untuk menambah tingkat

pemahaman wsers dan meringkas informasi keuangan sehingga wsers bisa

memahaminya secara menyeluruh dan pantas dalam waktu singkat.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang disampaikan di

atas maka pertanyaan penelitian yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3

Apakah terdapat peningkatan rasio pengungkapan informasi grafis pada
laporan tahunan perusahaan industri yang melaporkan lebih dari satu periode
akuntansi?.
Apakah perusabaan yang rasio leverage—nya tinggi; perusahaan besar (yang
diukur dengan fofal assets), perusahaan yang profit margin-nya tinggt
perusahaan yang dewan direktur-nya merupakan campuran antara orang
fokal nasional dan asing internasional; perusahaan konglomerat; dan
perusahaan yang diaudit oleh KAP independen nasional yang berafiliasi
dengan KAP independen internasional (Big Six) cenderung mengungkapkan
informasi grafis dalam laporan tahunan dibanding sebaliknya?.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui peningkatan rasio pengungkapan informasi grafis pada laporan
tahunan perusahaan sampel selama periode dua tahun sehingga wusers
menjadi semakin lebih tertarik untuk membaca laporan tahunan tersebut
$ebagai salah satu sumber informasi bernilai menyangkut investasi dan
prospek investasi mereka.
Menentukan faktor — faktor dominan dari enam variabel yang diuji dalam

pengungkapan informasi grafis pada laporan tahunan perusahaan.
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Memperluas pemahaman tentang praktik pelaporan keuangan tahunan
menggunakan informasi grafis pada perusahaan industri go public di
Indonesia: {a) Untuk menguji rasio pengungkapan informasi grafis selama
dua periode (tahun 2000 dan 2001) apakah mengalami peningkatan,
penurunan, atau konstan. (b) Untuk menguji apakah perbedaan dalam
tingkat pengungkapan informasi grafis oleh perusahaan industri go public di

Indonesia dapat ditandai pada tanda — tanda spesifik perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi atau manfaat

kepada pihak — pihak sebagai berikut:

1.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara
empiris menyangkut tingkat kesadaran perusahaan sampel akan pentingnya
penyampaian atau pengungkapan informasi secara grafis dalam annual
report mereka.

Bagi badan regulator, dalam hal ini BAPEPAM dan IAI bahwa hasil dari
penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan usulan (draff) dan masukan
(inpuf) menyangkut pengungkapan informasi secara grafik dalam laporan
tahunan perusahaan sampel, apakah perlu diatur dan diungkapkan secara
khusus (mandatory disclosure) atau hanya cukup bersifat sukarela
(voluntary disclosure).

Bagi lingkungan akademis, penelitian ini diharapkan dapat memicu para
researcher untuk meneliti Iebih lanjut masalah graphical information pada
obyek perusahaan yang berbeda atau diperluas sesuai konteks perekonomian

Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat
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pada pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan signaling theory,

agency theory, dan assosiation theory di area capital market dan finance.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi dalam beberapa bab. Bab I berisi pendahuluan,
mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II tentang telaah teori, mencakup
penelitian terdahulu baik di negara maju maupun di asia, model penelitian,
perumusan hipotesis. Bab III berkaitan dengan metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini, terdiri dari populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, model
untuk pengujian hipotesis, uji asumsi klasik, serta pengukuran variabel baik
dependen maupun independen. Bab IV berisi hasil dan pembahasan, mencakup
proses penentuan sampel, gambaran obyek penelitian, indikator statistik deskriptif
dari variabel operasional, Pengujian data menggunakan uji asumsi klasik, dan
pengujian terhadap semua hipotesis. Pada bab V disajikan kesimpulan, implikast,
dan keterbatasan dari penelitian. Pada bagian akhir disampaikan rekomendasi

untuk agenda penelitian mendatang.




BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Studi Tentang Informasi Grafis (Graphical Information)
2.1.1 Informasi Grafis (Graphical Information) Di Negara Maju

Beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan penggunaan informasi
grafik dalam laporan tahunan (anmual report) perusahaan antara lain: Johnson er.
al., (1980) secara acak memilih 50 laporan tahunan perusahaan di Amerika
Serikat dari Fortune 500 periode tahun 1977 dan 1978. Mereka menemukan
bahwa 30% dari grafik yang diteliti disusun dengan cara yang tidak bagus.
Kemudian, Steinbart (1989) melakukan penelitian lebih ekstensif terhadap 319
laporan tahunan untuk periode tahun 1986. Dia menemukan bahwa 79%
perusahaan menggunakan berbagai macam bentuk informasi grafis dalam laporan
tahunan mereka dan perusahaan juga lebih suka mengungkapkan informasi grafis
dari variabel keuangan kunci ketika laba meningkat, dibandingkan saat laba
mengalami penurunan,

Di Inggris, penelitian yang dilakukan oleh Beattie dan Jones (1992)
menggunakan sampel 240 laporan tahupan perusahaan yang terdaftar di Inggris
periode tahun 1989 melaporkan bahwa 79% dari perusahaan sampel
menggunakan grafik dengan 4 (empat) variabel keuangan kunci (Key Financial
Variables = KFVs) yaitu: penjualan (sales), laba sebelum pajak (profit before tax),
laba perlembar saham (erning per share = EPS), dan dividen per lembar saham
(dividends per share = DPS), mewakili 60% dari semua grafik yang disajikan.
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Mereka juga menemukan bahwa grafik XFFVs lebih disukai secara signifikan
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dengan penyajian ‘bagus
(good)’, lebih banyak dari pada penyajian ‘jelek (bad)’. Bagaimanapun penelitian
yang dilakukan di Irlandia oleh Green et. al., (1992) menggunakan sampel 117
Perusahaan semi sektor dan perusahaan publik terbatas Irlandia yang mereplikasi
penelitian Beattie dan Jones (1992), menemukan bahwa hanya 54% dari
perusahaan yang diteliti memasukkan informasi grafik dalam laporan tahunan.

Pada tahun 1993, the Canadian Institute of Chartered Accountants
(CICA) meneliti 200 laporan tabunan perusahaan di Kanada periode 1991.
Hasilnya ditemukan bahwa 83% dari perusahaan sampel menggunakan grafik
dengan 4 topik grafik populer yaitu: penjualan (sales) atau pendapatan (revenue)
sebanyak 90%, earnings, income atau profit 89%, shareholder’s equity 62%, dan
assets sebanyak 62%.

Penelitian yang dilakukan oleh Beattie dan Jones (1999) menggunakan
sampel 100 laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Australia periode tahun
1991 menemukan bahwa 89% dari perusahaan sampel mengungkapkan informasi
secara grafis, dengan nilai tengah grafik (mean graph) sebesar 9.4, dan untuk
perusahaan  beragam ditemukan bahwa mereka lebih menyukai untuk
mengungkapkan informasi dari grafik keuangan utama (mos! graphs). Grafik
keuangan utama tersebut yang secara umum juga merupakan variabel keuangan
(financial variables) mencakup 4 variabel yaitu: penjualan (sales), laba sebelum
pajak (profit before tax), laba per lembar saham (£PS), dan dividen per lembar

~

saham (DPS).




2.1.2 Informasi Grafis (Graphical Information) di Negara Berkembang (Asian
Region)

Penelitian untuk kawasan Asia dilakukan oleh Courtis (1997)
menggunakan sampel laporan tahunan perusahaan di Hong Kong. Dia
menggunakan dua jenis sampel perusahaan yang berbeda. Sampel jenis pertama
mencakup 364 perusahaan yang terdaftar di Hong Kong Stock Exchange periode
tahun 1992 — 1993, Sampel jenis kedua mencakup 327 perusahaan yang terdaftar
di Hong Kong Stock Exchange periode tahun 1994 — 1995. Hasil temuannya
bahwa hanya 38% dari perusahaan sampel jenis pertama memasukkan berbagai
bentuk dari informasi grafis dalam laporan tahunan, sedangkan untuk kelompok
sampel jenis kedua hanya 35% dari perusahaan sampel melakukan hal yang sama.

Rendahnya tingkat pengungkapan informasi grafis dalam laporan
tahunan perusahaan di Hong Kong (bila dibandingkan dengan perusahaan di
Amerika Serikat dan Inggris) disebabkan oleh struktur kepemilikan saham dan
komposisi dewan direktur pada kebanyakan perusahaan di Hong Kong
dikendalikan oleh anggota keluarga. Sehingga manajemen perusahaan percaya
bahwa metode komunikasi yang terlalu lebar tidak dibutuhkan dan sejauh ini tidak
ada usaha serius yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi
melalui praktik pengungkapan informasi grafis.

Di Malaysia penelitian secara longitudinal yang dilakukan oleh Rahman
dan Hamdan (2000) terhadap annual report 54 perusahaan publik sektor non
keuangan yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) periode tahun
1974, 1984, dan 1994. Hasil t\emuannya bahwa tingkat pengungkapan informasi

grafis telah diperbaiki secara signifikan selama periode 20 tabun lebih meskipun
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secara rata-rata skomya masih rendah. Dengan menggunakan multiple regression
model ditemukan bahwa perusahaan besar (yang diukur dengan total assefs),
perusahaan dengan profit margin tinggi, dan perusahaan yang beroperasi dalam
kegiatan bisnis tunggal (non-conglomerate) lebih cenderung mengungkapkan
informasi grafis secara lebih signifikan dalam laporan tahunan mereka. Pada

Tabel 2.1 disajikan ringkasan hasil pengujian empiris dari penelitian terdahulu

menyangkut pengungkapan informasi grafis dalam laporan tahunan.

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Empiris Terdahulu
No. | Peneliti, (Tahun) Variabel Metode Hasil / Kesimpulan
Analisis
1. Johnson Regresi Linear | 30% dari grafik yang diteliti
(1980), - disusun dengan cam yang
di Amerika Serikat. tidak bagus.
2, Steinbart Key Financial | Regresi Lincar | 79% perusahaan mengguna-
(1989), Variables kan berbagai macam bentuk
di Amerika Serikat. | (KFVs) yaitu: informasi grafis dalam laporan
Sales, Profit tahunan. Perusahaan lebih
Before Tax, suka mengungkapkan infor-
EPS, dan DPS. masi grafis dari variabel
keuangan kunci ketika laba
meningkat dibandingkan sa’at
laba mepurun.
3. | Beattic and Jones | Key Financial | RegresiLinear | Dari semua grafik yang
(1992), Variables disajikan 60% diantaranya
di Inggris. (KFVs) yaitu: adalah grafik KFVs. Grafik
Sales, Profit KFVs lebih disukai secara
Before Tax, signifikan untuk diungkapkan
EPS, dan DPS. dalam laporan tahunan peru-
sahaan dengan  penyajian
‘bagus (good)’, lebih banyak
dari pada penyajian ‘jelek
(bady’
4, Green Autoregressifv | 54% dari perusahaan yang
(1992), - e Models diteliti memasukkan informasi
di Ilandia. grafik dalam laporan tahunan.
5. CICA Sales, revenue, | Regresi Lincar | 83% dari perusahaan sampel
{1993), earnings, menggunakan grafik dengan 4
di Kanada. income atau topik grafik populer yaitu:
profit, penjualan (sales) atau penda-
shareholder’s patan  (revenue)  sebanyak
equity, dan 90%, earnings, income atau
assers., profit 89%, sharcholder’s
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equity 62%, dan assels

sebanyak 62%.
6. Courtis -- Multiple Menggunakan dua  jenis
(1997), Regression sampel berbeda. Sampel jenis
di Hong Kong. periama 364 perusahaan yang

terdafiar di HKSE periode
talmn 1992 — 1993. Sampel
jenis kedua 327 perusahaan
yang terdaftar di HKSE
periode talun 1994 — 1995,
Hasilnya 38% perusahaan
sampel jenis pertama me-
masokkan berbagai  bentuk
informasi grafis dalam laporan
tahunan, sedangkan wuntuk
sampel jenis kedua 35%
perusahaan sampel melakukan

hal vang sama.
7. Beattie dan Jones Sales, profit Multiple 89%  perusahaan  sampel
(1999), before tax, Regression | meng-imgkapkan  informasi
di Australia. EPS, dan DFS. grafis, dengan mean graph

scbesar 9.4, dan untuk
perusahaan beragam ditemu-
kan bahwa merecka lebih
menyukai untuk mengungkap-
kan informasi dar grafik
kenangan utama (most

graphs).
8. Rahman dan Gl, Leverage, Multiple Tingkat pengungkapan infor-
Hamdan (2000), Firm size, Regression | masi grafis telah diperbaiki
di Malaysia. Profit margin, secara  signifikan  selama
Type periode 20 tahun lcbih
management, meskipnn - secara  mafa-rata
Scope of skornya masih rendah. Pe-
buseiness rusahaan besar (yang dinkur
operation, dan dengan total asseis), pe-
Type of rusahaan dengan profit margin
externa tinggi, dan perusahaan yang
auditors. beroperasi dalam kegiatan

bisnis tunggal (non-
conglomerate) cenderung  le-
bih suka mengungkapkan
informasi grafis secara lebih
signifikan  dalam laporan

tahunan mercka,

Sumber: Dari berbagai sumber.

2.2 Model Penelitian
Berdasarkan temuan — temuan di atas baik untuk penelitian di negara

maju maupun untuk kawasan asia masih menunjukkan hasil beragam (mixed),

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti masalah pengungkapan informasi secara
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grafis dalam laporan tahunan perusahaan industri go public di Indonesia. Periode
waktu vang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) tahun yakni tahun 2000
dan 2001. Variabel — variabel yang diuji mengacu pada Rahman dan Hamdan
(2000) yaitu, variabel dependen adalah pengungkapan sukarela informasi grafis
atau Voluntary Disclosure of Graphical Information (VDGI), sedangkan variabel
independen meliputi 6 (enam) variabel berikut, yakni: rasio leverage atau Debi-
equity Ratio (Leverage Ratio), ukuran perusabaan (Firm Size), margin laba (Profit
Margin), komposisi manajemen atau (Type of Management), cakupan kegiatan
bisnis (Scope of Business Operation), dan jenis auditor eksternal (Type of External
Auditor). |
Model atau kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.1 halaman berikut. Debt-equity Ratio (Leverage Ratio),
ukuran perusahaan (Firm Size), margin laba (Profit Margin), komposisi
manajemen atau (Type of Management), cakupan kegiatan bisnis (Scope of
Business Operation), dan jenis auditor eksternal (Type of External Auditor)
diduga secara logis mempengaruhi pengungkapan sukarela informasi grafis atau
Voluntary Disclo.s;ure of Graphical Information (VDGI). Variabel — variabel
tersebut merupakan atribut spesifik perusahaan yang telah banyak dimasukkan
dalam penelitian terdahulu sebagai variabel eksplanatory untuk melihat
hubungannya dengan pengungkapan sukarela informasi grafis pada laporan

tahunan perusahaan.
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Gambar 2.1

Model Kerangka Pemikiran Teoritis

Independent Variables Dependent Variables

Debt-equity Ratio
(Leverage Ratio)

Profit Margin

Voluntary Disclosure
Dype o . of )
Matf;fgenént Graphical Information

Scope of Business
Operation

Type of External
Auditor

Sumber: Rahman dan Hamdan (2000), dengan modifikasi.

2.3 Perumusan Hipotesis

Untuk mencapai tujuan pertama dari penelitian ini, hipotesis dibangun
atas dasar perubahan yang terjadi dilingkungan ekonomi dan bisnis dengan
menggunakan pengaruh yang ada pada perusahaan untuk mengungkapkan
informasi grafis dalam laporan tahunan. Kebutuhan akan informasi mengacu pada

permintaan informasi oleh wusers seperti investor yang sangat membutuhkan
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informasi relevan dan reliable sebagai dasar bagi mereka dalam membuat
keputusan-keputusan bisnis.

Penelitian in1 akan menguji tingkat pengungkapan informasi grafis yang
disajikan dalam laporan tahunan untuk 2 periode tahun yang berurutan.
Diharapkan perusahaan sampel memperluas kegiatannya, melakukan
pengembangan strategi bisnis baru untuk mepersiapkan diri masuk ke area pasar
yang baru dalam menghadapi persaingan global. Bisnis baru apa dan kinerja lini
mana yang akan diungkapkan dalam bentuk grafis kepada shareholders. Sehingga
di ajukan hipoteis pertama yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis alternatif
(HA):

HA; : Terdapat perbedaan rasio pengungkapan informasi grafis pada
laporan tahunan perusahaan industri yang melaporkan lebih dart satu
periode akuntansi.

Untuk mencapai tujuan berikutnya dari penelitian sebagaimana yang
disampaikan pada bagian awal, terdapat 6 (enam) karakteristik perusahaan yang
telah diidentifikasi sebagai variabel eksplanatori (explanatory variables) dan
masing — masing akan diuraikan pada bagian berikut ini.

2.3.1 Debt-equity Ratio (Leverage)

Debt-equity Ratio atau Leverage atau sering juga disebut rasio leverage
adalah perbandingan atau rasio antara total kewajiban (fofal debr) dengan total
aktiva (fotal assets). Debt-equity Ratio atau Leverage juga merupakan tingkat
dimana struktur keuangan perusahaan yang akan dipakai dalam penelitian ini dan
telah pula digunakan dalam\beberapa penelitian menyangkut pengungkapan

(disclosure) untuk menguji hubungan mana yang mungkin antara rasio leverage
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dan tingakat pengungkapan informasi grafis. Perusahaan yang Jeverage-nya tinggi
berkewajiban untuk memuaskan kebutuhan kreditor akan informasi jangka
panjang yang mereka butuhkan. Mungkin para kreditor minta disiapkan informasi
yang lebih detail dalam laporan tahunan agar informasi itu dapat dibandingkan
dengan perusahaan yang leverage-nya rendah.

Mengacu pada Myers (1977, hal. 164 — 167) dan Schipper (1981, hal.
86) bahwa informasi tambahan jangka panjang yang diperlukan oleh para kreditor
bertujuan untuk meminimalisasi kecurigaan mereka kepada pemilik dan
manajemen perusahaan yang cenderung mangkir terhadap tuntutan atau tagihan
yang diajukan kepada mereka sesuai dengan kontrak perjanjian (bond convenant).

Dalam diskusinya menyangkut teori agensi (agency theory), Jensen dan
Meckling (1976) berargumen bahwa semakin tinggi leverage perusahaan maka
dampaknya akan semakin tinggi pula biaya pengawasan (moniforing cost).
Dengan kata lain, manajemen mungkin secara sukarela lebih suka
mengungkapkan informasi luas dalam laporan tahunannya dengan harapan dapat
memonitor tujuan. Sehingga diharapkan terdapat hubungan positif antara leverage
dengan pengungkapan informasi grafis.

Sebagai misal, Robbins dan Austin (1986) menemukan hubungan positif
signifikan antara kewajiban (debf) dengan tingkat pengungkapan informasi grafis
pada perusahaan yang telitinya. Demikian juga Bradbury (1992) menemukan
hubungan positif signifikan antara /everage dengan lingkup pengungkapan
informasi grafis pada perusahan di New Zealand. Dengan demikian

dikembangkan hipotesis kedua?
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HA,; : Perusahaan dengan rasio leverage tinggi cenderung mengungkapkan
informasi grafis dalam laporan tahunan dibanding perusahaan yang
rasio leverage-nya rendah.

2.3.2 Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Variabel ukuran perusahaan telah banyak digunakan dalam beberapa
penelitian menyangkut disclosure untuk menguji hubungannya dengan lingkup
pengungkapan dalam laporan tahunan. Bukti dari penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan
luasnya pengungkapan, meskipun sesungguhnya terdapat kekaburan kosep dasar
teoritis menyangkut hubungan itu.

Sebagai contoh, Chow dan Wong-Boren (1987) berpendapat bahwa
agency cost antara pemilik dan manajer meningkat sehubungan dengan ukuran
perusahaan dan untuk mengurangi biaya itu manajemen harus diajak untuk
menaikkan tingkat pengungkapan informasi. Schipper (1991) juga menemukan
bahwa laporan tahunan dari perusahaan besar lebih suka diteliti atau diperiksa
oleh analis keuangén dibandingkan perusahaan kecil. Alasannya bahwa
perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengungkapkan informasi lebih luas
dibandingkan perusahaan kecil jika kealpaan atau kelalaian mengungkapkan
informasi diinterpretasikan oleh investor sebagai ‘bad news’ dan hal ini akan
sangat mempengaruhi nilai perusahaan (corporate value). Sehingga perusahaan
besar sangat dianjurkan oleh para analis untuk meningkatkan pengungkapan
infomasi lebih banyak dan lebih uas.

Firm Size dapat diukur dengan banyak cara namun tidak ada faktor yang

bertahan lama untuk dijadikan sebagai tolok ukur (Cooke, 1991). Tolok ukuran
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utama yang lazim digunakan untuk mengukur firm size dan juga telah digunakan
dalam beberapa penelitian terdahulu adalah: penjualan tahunan (annual sales),
total aktiva (fotal assets), kapitalisasi pasar (market capitalisation), modal
karyawan (capital employed), jumlah pemilik (number of shareholders), dan
jumlah karyawan (number of employees). Dalam penelitian ini, untuk mengukur
firm size digunakan salah satu dari tolok ukur tersebut di atas, yaitu fotal assets.
Sehingga dikembangkan hipotesis ketiga:

HAj; : Perusahaan besar (yang diukur dengan fofal assefs) cenderung
mengungkapkan informasi grafis dalam laporan tahunan dibanding
perusahaan kecil.

2.3.3 Margin Laba (Profit Margin)

Profit Margin menggambarkan atau mewakili pengukuran spesifik dari
kesuksesan pasar. Variabel ini telah diidentifikasi dalam penelitian terdahulu
sebagai suatu variabel yang mungkin memiliki hubungan positif dengan lingkup
pengungkapan informasi perusahaan. Suatu perusahaan mungkin mengungkapkan
atau menerbitkan informasi tergantung pada kinerja kompetitif relatif yang
ditandai oleh lini produk (prodict line) mana yang lebih menguntungkan.

Seperti yang disinyalir oleh Singhvi dan Desai (1971) semakin tinggi
tingkat perolehan laba (earnings return) atau profit margin maka akan
merangsang manajer untuk mengungkapkan informasi lebih detail karena mereka
percaya bahwa hal itu akan memberikan jaminan kepada investor tentang
profitabilitas perusahaan dan dapat pula meningkatkan kompensasi manajemen.
Perusahaan dengan good news\ cenderung mengungkapkan informasi lebih detail

dan tepat dibanding perusahaan dengan bad news, terutama dalam situasi dimana
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sangat banyak informasi yang dibutuhkan oleh para investor, dengan tujuan
untuk: (1) meratakan laba (income smoothing) antar beriode, dan (2) mengubah
komposisi kepemilikan perusahaan dalam portofolio investasi mereka (Wallace,
1995). Sehubungan itu diajukan hipotesis keempat:

HA, : Perusahaan yang profit margin-nya tinggi  cenderung
mengungkapkan informasi grafis dalam laporan tahunan dibanding
perusahaan yang profit margin-nya rendah.

2.3.4 Tipe Manajemen (Type of Management)

Peneliti pertama yang mengembangkan karakteristik perusahaan i
adalah Singhvi (1968) dalam penelitiannya tentang pengungkapan informasi oleh
perusahaan — perusahaan di India. Type of Management yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada komposisi anggota dewan direktur (7he Board of
Director’s Composition) perusahaan, Setiap laporan tahunan perusabaan sampel
diteliti secara langsung untuk melihat apakah dewan direkturnya terdiri dari orang
lokal saja atau merupakan gabungan antara orang lokal dan orang asing.

Perusahaan lokal nasional yang dewan direktur-nya merupakan
campuran antara orang lokal dan orang asing agaknya memiliki hubungan
internasional dengan perusahaan asing. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan
tersebut mungkin memiliki perjanjian usaha patungan (joint venture) atau
persetujuan kontrak (contractual arrangement) dengan perusahaan asing. Dengan
persetujuan semacam ini, perusahaan mungkin diminta untuk mengangkat satu,
dua atau beberapa orang asing untuk menjadi anggota dewan direktur. Orang
asing yang menjadi anggota dewan direktur ini mungkin harus menta’ati beberapa

kebijakan dan pedoman (guidelines) yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan
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asal mereka di luar negeri dalam menjalankan operasi perusahaan sesuai
perjanjian. Hal ini merupakan suatu bentuk keterlibatan mereka secara tidak
langsung dalam pembuatan keputusan dan menyangkut penyajian informasi dalam
laporan tahunan. Dewan direksi yang memiliki latar belakang budaya berbeda
akan memicu lebih banyak ide-ide baru atau diskusi untuk memutuskan kebijakan
baru menyangkut pengungkapan informasi. Atas dasar pemikiran ini, maka
dikembangkan hipotesis kelima:

HlAs : Perusahaan yang komposisi dewan direktur-nya merupakan
gabungan antara orang lokal nasional dan orang asing luar negeri
cenderung mengungkapkan informasi grafis dalam laporan tahunan
dibanding perusahaan yang hanya dipimpin oleh orang lokal
nasional saja.

2.3.5 Cakupan Kegiatan Bisnis (Scope of Business Operation)

Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
sembilan sektor industri berbeda yang terdaftar di JSE. Rincian jumlah masing —
masing perusahaan untuk setiap sektor adalah: sektor industri perkebunan
(agriculture) sebanyak 6 perusahaan atau 4,26%; pertambangan (mining)
sebanyak 5 perusahaan atau 3,55%; sektor industri dasar dan kemikal (basic
industry and chemical) sebanyak 32 perusahaan atau 22,70%; properti dan
perumahan (property, real estateand building construction) sebanyak 9
perusahaan atau 6,38%; barang kebutuhan pokok (consumer goods) 19
perusahaan atau 13,48%; perdagangan, pelayanan dan investasi (frading, service
and investment) sebanyak 22\ perusahaan atau 15,60%; beragam industri lain

(miscellaneous industry) 23 perusahaan atau 16,30%; infrastruktur, peralatan dan
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transportasi (infrastructure, utility and transportation) sebanyak 9 perusahaan
atau 6,38%, serta industri keuangan (finance) sebanyak 16 perusahaan atau
11,35%. |

Item yang pengungkapan yang dianggap penting oleh satu industri
mungkin dipandang tidak penting bagi industri lain. Mungkin juga bahwa
keberadaan perusahaan nasional yang dominan dengan tingkat pengungkapan
informasi yang tinggi serta cakupan industri utama yang dipandang cukup luas
dapat menghasilkan bandwagon atau ‘mengikuti pemimpin (follow the leadery
berpengaruh pada tingkat pengungkapan yang diadopsi oleh perusahaan lain
dalam industri tersebut (Cooke, 1991).

Penelitian terdabulu juga memberikan dukungan untuk memasukkan
jenis industri (fpe of industry) sebagai variabel dalam penelitian ini.
Umpamanya, Cooke (1991) menemukan bahwa perusahaan manufaktur
mengungkapkan lebih banyak informasi dibanding perusahaan ron-manufaktur
dalam penelitiannya terhadap pérusahaan baik yang terdaftar maupun yang tidak
terdafiar di Bursa Jepang.

Dalam penelitian ini, setiap laporan tahuan perusahaan sampel akan
diteliti dan dianalisa untuk menemukan apakah lingkup kegiatan bisnis
perusahaan sampel terbatas pada kegiatan lini utama dalam industri mereka saja
(non-conglomerate) atan secara alamiah sudah terpisah (conglomerate).
Perusahaan konglomerat diharapkan dapat menyediakan informasi lebih banyak
dalam laporan tahunan dibanding perusahaan non-konglomerat karena ruang
lingkup kegiatan perusahaan kangiomerat merupakan bagian dari jumlah kegiatan

perusahaan dalam kategori lain. Sehingga diajukan hipotesis keenam:
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HAg : Perusahan konglomerat cenderung mengungkapkan informasi grafis
dalam laporan tahunan dibanding perusahaan non-konglomerat.
2.3.6 Jenis Auditor Eksternal (Type of External Auditor)

Alasan yang menghubungkan jenis auditor eksternal dengan
pengungkapan informasi grafis adalah bahwa perusahaan klien yang diaudit oleh
salah satu dari KAP 6 besar internasional (Big Six international audit firms) yang
memiliki kantor perwakilan di Indonesia atau berafiliasi dengan salah satu KAP
Indonesia, lebih suka menyajikan informasi grafis dalam laporan tahunan mereka
dibanding perusahaan klien yang tidak diaudit oleh KAP tersebut. Hal ini
disebabkan karena KAP nasional yang berafiliasi dengan salah satu KAP
internasinal Big Six itu umumnya struktur organisasi mereka lebih besar, memiliki
latar belakang keahlian yang dapat diandalkan, serta pengataman praktik lapangan
yang relatif lebih banyak. KAP tersebut didukung juga oleh senior auditor yang
ahli dan profesional karena berasal gabungan dari KAP nasional dan KAP
internasional Big Six, dibanding KAP nasional yang tidak berafiliasi dengan salah
satu KAP Big Six tersebut. Bisa jadi KAP untuk kelompok yang pertama secara
kunitue dan terprogram meningkatkan kemampan diri melalui pendidikan profesi
lanjutan.

Teori hubungan (The Assosiation Theory) di atas yang dimunculkan oleh
Wallace (1994) dapat diartikan bahwa ‘perusahaan yang Anda minta untuk
menjelaskan perilaku dan kinerja Anda’, mengingatkan kita bahwa kandungan
(contents) dari laporan tahunan bukan hanya laporan keuangan yang telah diaudit
(audited) semata tetapi dipe\ngaruhi juga oleh auditor yang mengauditnya.

Sehingga terdapat tendency bahwa KAP nasional yang berafiliasi dengan KAP
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Big Six internasional pasti akan meminta perusahaan klien mereka untuk
menyajikan laporan tahunan secara lebih defail guna menjaga reputasi mereka.
Sebaliknya perusahaan klien akan lebih senang atau bahkan meminta KAP
nasional yang berafiliasi dengan KAP internasional Big Six itu untuk memberikan
masukan (advise) sesering dan sebanyak mungkin dibanding bila perusahaan klien
meminta advise ke KAP nasional yang tidak berafiliasi. Sehingga diajukan
hipotesis terakhir:
HA7 : Perusahaan yang diaudit oleh KAP independen nasional yang
berafiliasi dengan KAP independen internasional cenderung
mengungkapkan informasi gafis dalam laporan tahunan dibanding

perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Proses Penentuan Sampel
3.1.1 Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan industri yang terdaftar dt
Jakarta stock Exchange (ISE) untuk periode tahun 2000 dan 2001. Jumlah
perusahaan industri yang terdaftar di JSE untuk kedua periode pengamatan
tersebut tidak sama, dimana untuk tahun 2000 terdaftar sebanyak 295 perusahaan
dan tahun 2001 sebanyak 324 perusahaan dari 9 sektor industri yang ada. Sektor
industri yang diamati mencakup: sektor pertanian (agriculture); pertambangan
(mining); industri dasar dan kemikal (basic industry and chemicals); barang
kebutuhan pokok (consumer goods), propeti, perumahan dan konstruksi bangunan
(property, real estate and building construction), keuangan (finance),
perdagangan, pelayanan dan investasi (frade, service and invesiment), serta
berbagai jenis industri (miscellaneous industry).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan, maka untuk
keseluruhan populasi yang diamati terdapat 8 (delapan) item graphical
information yang diungkapkan yaitu: penjualan (sales), pendapatan (revenue),
laba (profit), ekuitas (equity), aktiva (assets), kewajiban (liabilities), kas (cash),
dan biaya (expenses). Dari delapan item tersebut kemudian ditelusuri lebih lanjut

~

ke periode pengamatan.
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3.1.2 Proses Penentuan Sampel

Melalui pengamatan, pengutipan dan perhitungan data langsung di JSE,
maka dengan menggunakan metode multistages sampling (lampiran 2) perusahaan
yang tidak mengungkapkan informast grafis secara berturut — turut untuk dua
periode tersebut dikeluarkan dari pengamatan, sehingga akhirnya terpilih sampel
yang akan diteliti untuk setiap periode sebanyak 141 perusahaan dan jumlah
tersebut merupakan sampel (n) dari penelitian ini.

Namun setelah data — data tersebut dikumpulkan tenyata terdapat data
yang mencolok penyimpangannya (outlier) sebanyak 17 item. Data - data itu
dikeluarkan dari pengamatan, sehingga sampel akhir (n) yang diolah dalam
penelitian ini sebanyak 124 perusahaan industri yang mengungkapkan graphical
information. Untuk lebih jelasnya proses penentuan sampel dapat dilihat pada

Tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Proses Penentuan Sampel

Tahun 2000 — 2001

Keterangan

Jumlah Perusahaan

Tahun 2000 | Tahun 2001

Perusahaan industri yang terdaftar di JSX
(Populast =N) ...coviiniiii s

Total perusahaan industri yang terdaftar

untuk kedua periode tahun pengamatan ......

Perusahaan vyang tidak mengungkapkan
graphical information untuk kedua periode

PENGAMALAT ......eoverrereeneemeseriisaentsnresssreeees

Perusahaan yang mengungkapkan graphi-

cal information dan terpilih sebagai sampel

Penyimpangan data (data outlier) ...............

Jumlah sampel akhir (M) coeeeeeeecaiene

295 324
271
(130)
141
(17)

Directory Tahun 2000 — 2001.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber: Data Sekunder diolah dari JSX Statistics dan Indonesian Capital Market

Data yang dipergunakan adalah data sckunder yang dipublikasikan.

~\
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Sumber data adalah Indonesian Capital Market Directory dan Jakarta Stock
Exchange Statistics Tahun 2000 — 2001. Alasan dipilihnya tahun 2000 dan 2001
dalam penelitian ini adalah bahwa: (a) periode tersebut merupakan periode

kebangkitan ekonomi Indonesia setelah diterpa badai krisis sejak tahun 1997




sampai pertengan tahun 1999, (b) Pada awal tahun 2000 pemerintah Indonesia
mulai mencanangkan program pemerintahan yang bersih dan berwibawa (Good
Corporate Governance) supaya tercipta pertanggungjawaban (responsibility) dan
keterbukaan (fransparancy) dalam segala bidang termasuk dalam pelaporan
keuangan perusahaan publik yang secara luas terlihat pada laporan tahunan.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah data historis tahun 2000-
2001. Penelitian ini menggunakan pooling data yaitu data banyak perusahaan
selama beberapa tahun. Cooper dan Emory (1995) menyatakan bahwa keuntungan
penelitian dengan bentuk seperti ini adalah dapat mengikuti perubahan yang
terjadi dari waktu ke waktu. Pemilihan data selama dua tahun diharapkan dapat
melihat frend pengungkapan informasi grafis.

3.4 Pengukuran Variabel
3.4.1 Variabel Dependen (Ratio of Volﬁntmy Disclosure to Graphical
Information)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, terdapat 8 item
informasi yang diungkapkan oleh perusahaan populasi, yaitu: penjualan (sales),
pendapatan (revenue), laba (profit), ekuitas (equity), aktiva (assets), kewajiban
(liabilities), kas (cash) dan biaya (expenses). Tiap perusahaan mengungkapkan
item yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan masing — masing.
Dalam penelitian ini rasio pengungkapan informasi grafis (VDGI) untuk tiap
perusahaan dihitung mengacu pada Arifin (2002) dengan cara membagi
pengungkapan informasi graf'ls per item (Gliem) dengan total pengungkapan

informasi grafis (Glioa) dengan rumus:
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GIitem
Ratio Of VDGI =
GItoml

Glitem - Banyaknya item grafis yang semyatanya diungkapkan
oleh satu perusahaan dalam laporan tahunan.
Gitotar » Jumiah maksimum item grafis yang seharusnya
diungkapkan dalam laporan tahunan satu perusahaan.
Ratio Of VDGI : Perbandingan antara item grafis yang senyatanya dengan
yang seharusnya diungkapkan oleh satu perusahaan
dalam laporan tahunan.
3.4.2 Variabel Independen
Pengukuran variabel independen dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
Leverage (LEVRG) :  Diukur dengan skala menggunakan
rasio kewajiban jangka panjang
terhadap hak pemilik (Long Term

Liabilities to Owners’ quity), atau

Kewajiban Jangka Panjang

Total Hak Kepemilikan
Ukuran Perusahaan (FSIZE): Dihitung menggunakan Jog dari fofal
assels.
Profit Margin (PMARG) : Diukur melalui rasio total laba sebeluﬁ
pajak terhadap total penjualan (ear-
nings before tax to total sales), atau

Total laba Sebelum Pajak

Total Penjualan
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Tipe manajemen (MGNT)

Lingkup Bisnis (SCOPE)

Tipe Auditor (4UDIT)

3.5 Teknik Analisis

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan kemudian

Diukur menggunakan variabel dummy

dimana;

1 : Bila terdapat unsur orang asing
dalam manajemen,

0 : Sebaliknya.

Divkur dengan vartabel dummy;,

dimana;

1 : Untuk perusahaan konglomerat,

0 : Sebaliknya.

Diukur memakai variabel dummy

dimana;

1 : Bila perusahaan sampel diaudit
oleh KAP npasional yang
beraviliasi dengan Big Six Audit

Firm, dan

0 : Untuk sebaliknya.

dianalisis menggunakan alat analisis sebagai berikut:

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel — variabel

yang diteliti. Alat analisis fang digunakan adalah rata-rata (mean), standar

deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum.
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3.5.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis Regresi
Berganda (Multiple Regression) dengan alasan bahwa variabel independennya

lebih dari satu (Gujarati, 1995). Adapun model persamaan regresinya adalah

sebagai berikut:
VDGI = p¢ + B LEVRG + B.FSIZE + B;PMARG + BMGNT +
BsSCOPE + BsAUDIT + e,
Dimana
VDGI . Voluntary  Disclosure  Graphical  Information  (rasio
pengungkapan sukarela informasi grafis),
Pe . Intersep dari regresi,

LEVRG : Leverage atau Debt-Equity Ratio,

FSIZE  : Firm Size (ukuran perusahaan),

PMARG : Profit Margin (Margin laba),

MGNT : Dype of management (tipe manajemen),

SCOPE : Scope of Business Operation (cakupan kegiatan bisnis),

AUDIT : Type of external auditor (jenis auditor eksternal),

e : Error term.
3.5.3 Pengujian Asumsi Klasik

Supaya data yang digunakan dalam pengujian hipotesis berdistribusi

normal dan bebas dari penyakit asumsi klasik maka dilakukan pengujian asumsi
klasik (Gujarati, 1995; Hair, 1996). Tahap — tahap dalam melakukan uji asumsi
klasik menurut Ghozali (2001) adalah sebagai berikut:
a. Uji Multikolinieritas, Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat korelasi (#) antar variabel independen dalam model regresi yang

digunakan. Model regresi yang baik (best fif) mensyaratkan tidak terjadi

korelasi antara variabel independen dan bersifat ortogonal (Gujarati, 1995).
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b.

Uji Autokorelasi, bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan yang terjadi
‘pada periode sebelumnya (#-1). Pendeteksian autokorelasi dapat dilakukan
melalui Uji Durbin-Watson (DW fesf). Uji D-W dapat digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) yang mensyaratkan
adanya konstanta (infercept) dalam model regresi dan tidak ada variable lag
diantara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas, Pendeteksian melalui uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya sama atau
tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). Uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan Uji Park (Park
Test) dengan melakukan regresi hasil log natural dari varibel independen
terhadap hasil log natural dari kuadrat nilai reidual variabel dependen dalam
model regresi utama. Jika regresi tersebut signifikan berarti terdapat
heteroskedastisitas dalam data yang digunakan, sebaliknya bila tidak
signifikan berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data yang

digunakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Singkat Obyek Penelitian

Gambaran singkat dari obyek penelitian bermaksud mengkaji pofil
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian untuk periode tahun 2000
sampai tahun 2001. Dari 141 perusahaan industri yang menjadi obyek penelitian
ini gambaran singkatnya dapat dijelaskan berdasarkan klasifikasi industri
(industry classification), mencakup perkebunan (agriculture), pertambangan
(mining), industri dasar dan kemikal (basic industry and chemical), properti dan
perumahan (property, real estateand building consiruction), barang kebutuhan
pokok (consumer goods);, perdagangan, pelayanan dan investasi (trading, service
and investment); beragam industri lain (miscellaneous industry), infrastruktur,
peralatan dan transportasi (infrastructure, wutility and transportation), serta
industri keuangan (finance). Untuk lebih jelasnya klasifikasi industri yang diamati

dapat diringkas pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Klasifikasi Industri Yang Diamati *)
(Tahun 2000 — 2001)

No. Klasifikasi Sektor Industri Jumlah Yo
1 | Perkebunan {(agriculture) 6 4,26%
2 | Pertambangan (mining) 5 3,55%
3 {Industri dasar dan ke?mikal (basic industry
and chemical) 32 22.70%
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4 | Properti dan perumahan (property, real

estateand building construction) 9 6,38%
5 | Barang kebutuhan pokok (consumer goods) 19 13,48%
6 |Perdagangan, pelayanan dan investasi

(trading, service and investment) 22 15,60%
7 |Beragam industd lain (miscellaneous 23 16,30%

industry)
8 | Infrastrukiur, peralatan dan transportasi

(infrastructure, utility and transportation) 9 6,38%
9 | Industri keuangan (finance) 16 11,35%

Jumlah 141 100,00%

Sumber: Data Sekunder yang diolah.
*) Klasifikasi sektor industri didasarkan pada Indonesian Capital Market
Directory dan JSX Statistcs tahun 2000 — 2001.

4,2 Indikator Statistik Deskripif dari Variabel Operasional
4.2.1 Statistik Deskripif Untuk Variabel Dependen

Tabel 4.2 menjelaskan statistik deskriptif untuk variabel dependen.
Tingkat pengungkapan graphical information untuk dua periode tersebut tidak
bervariasi secara signifikan sama sekali. Untuk tahun 2000 nilai minimumnya
0,13 dan maksimum 0,88 demikian juga untuk tahun 2001 menunjukkan hasil
yang persis sama. Artinya bahwa semua perusahaan sampel mengungkapkan
informasi grafis dalam laporan tahunan paling tidak satu item tetapi tidak satupun
yang mengungkapkan secara keseluruhan dari delapan item yang diukur atau
diteliti. Mean ratio VDGI secara keseluhan untuk masing — masing tahun sebesar
40,12% (2000} dan 40,63% (2001) yang menunjukkan bahwa terdapat
kecenderungan perubahan yang meningkat dalam pengungkapan graphical

information dari tahun 2000 ke tahun 2001 sebesar 0,51%.
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Kenaikan angka yang cukup rendah ini mungkin disebabkan oleh
periode waktu -pengamatan yang sangat singkat yakni hanya dua tahun. Berbeda
halnya dengan periode waktu 10 tahunan yang digunakan Rahman dan Hamdan
(2000), schingga sangat logis terjadi perbedaan dalam peningkatan rasio
pengungkapan graphical information antara hasil ini dengan temuan Rahman dan
Hamdan (2000).

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Dependent Variables
VDGI = f(LEVRG + PMARG + FSIZE + MGNT + SCOPE + AUDIT).

Keterangan Tahun Tahun
2000 2001
o Mean of Ratio VDGI 0.4012 0.4063
o Standard Deviation 0.1548 0.1542
o Minimum 0.13 0.13
o Maximum 0.88 0.88
o N 124

Sumber: Output hasil estimasi diolah menggunakan SPSS versi 10.00.

Standar deviasi VDGI untuk kedua periode tersebut juga mengalami
penurunan dari 0,1548 (2000) menjadi 0,1542 (2001). Meski nilai penurunannya
cukup rendah namun dapat diinterpretasikan bahwa rasio pengungkapan graphical
information mengalami peningkatan dalam kurun waktu dua tahun sebesar
0,0006.

4.2.2 Statistik Deskripif Untuk Variabel Independen

Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 menampilkan statistik deskriptif untuk variabel
independen periode tahun 2000 dan 2001. Pada Tabel 4.3 terlihat nilai standar
deviasi tahun 2000 untuk masing — masing variabel menunjukkan angka yang

sangat bervariasi atau beragam. Nilai standar deviasi untuk variabel LEVRG

(1,9166); PMARG (1,2173); MGNT (0,4724); dan AUDIT (0,3766) lebih besar
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dari nilai rata - ratanya. Ini menandakan bahwa semakin tinggi penyimpangan
data dengan nilai rata — ratanya. Sebaliknya untuk dua variabel lain yaitu FSIZE
(1,1983) dan SCOPE (0,4909) nilai standar deviasinya Iebih kecil dari nilai rata —

rata yang berati bahwa semakin rendah penyimpangan data dengan nilai rata —

ratanya.
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Untuk Independent Variables
(Tahun 2000)
Variables N | Mini- | Maxi- | Mean Std.
mum | mum Deviation
Leverage
(LEVRG) 124 | -10.04 933 | 0416l 1.9166
Profit Margin
(PMARG) 124 -6.36 0.79| -03175 1.2173
Log of Firm Size
(LnFSIZE) 124 | 10.13| 16.06 [ 13.3888 1.1983
Type of Managementi
(MGNT) 124 0.00 1.00 | 0.3306 0.4724
Scope of Business
Operation (SCOPE) 124 0.00 1.00 | 0.6048 0.4909
Tvpe of External Auditors
(AUDIT) 124 0.00 1.00| 0.1694 0.3766
N 124
Sumber : Output hasil estimasi.
Keterangan :
VDGI : Voluntary Disclosure Graphical Information (rasio pengungkapan
informasi grafis),
LEVRE . Leverage atau Debt-Equily Ratio,
PMARG  : Profit Margin (margin laba),
MGNT . Type of Management (tipe manajemen),
SCOPE - Scope of Business Operation (cakupan kegiatan bisnis),
AUDIT . Type of External Auditors (jenis auditor eksternal),

LNFSIZE : Firm Size (ukuran perusahaan, diukur dari log total assefs).
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Untuk tahun 2001 (Tabel 4.4) nilai standar deviasi variabel LEVRG
(1,8798); PMARG (0,7607); MGNT (0,4752); dan AUDIT (0,4087) lebih besar
dari nilai rata — ratanya yang berarti semakin tinggi penyimpangan data dengan
nilai rata — ratanya. Sedangkan untuk variabel FSIZE (1,1866) dan SCOPE
(0,4909) nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata — rata yang bermakna

semakin rendah penyimpangan data dengan nilai rata — ratanya.

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Untuk Independent Variables
(Tahun 2001)
Variables N | Mini- | Maxi- | Mean Std.
mum | mum Deviation
Leverage
(LEVRG) 124 -443 | 11.75| 0.7148 1.8798
Profit Margin
(PMARG) 124 -5.52 2.53 | -0.0090 0.7607
Log of Firm Size
(LoFSIZE) 124 | 1024 | 1599 | 13.4514 1.1866
Type of Management
(MGNT) 124 0.00 1.00 | 0.3387 0.4752
Scope of Business
Operation (SCOPE} 124 0.00 1.00 | 0.6048 0.4909
Type of External Auditors
(AUDIT) 124 0.00 1.00 | 0.2097 0.4087
N 124
Sumber : Qutput hasil estimasi.
Keterangan :
VDGI . Voluntary Disclosure Graphical Information (rasio pengungkapan

informasi grafis),
LLEVRE . Leverage atau Debt-Equity Ratio,
PMARG  : Profit Margin (margin laba),

MGNT . Type of Management (tipe manajemen),
SCOPE . Scope of Business Operation (cakupan kegiatan bisnis),
AUDIT . Type of External Auditors (jenis auditor eksternal),

LNFSIZE : Firm Size (ukuran perusahaan, diukur dari log total assefs).
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Disamping itu tanda positif yang terlihat pada mnilai rata — rata
menunjukkan bahwa dari tahun ketahun variabel — variabel tersebut mengalami
kenaikan. Sedangkan tanda negatif yang ditunjukkan pada niali rata — rata
bermakna bahwa dari tahun ketahun variabel tersebut mengalami penurunan. Rata
— rata variabel yang digunakan termasuk faktor — faktor kontekstual nilai rata —

ratanya (kecuali profit margin) untuk kedua periode tersebut mengalami kenaikan.

4.3 Uji Data Menggunakan Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik pada penelitian ini
dilakukan dengan bantuan progran SPSS versi 10 meliputi:
4.3.1 Uji Multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi (r)
antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan. Model regresi
yang baik (best fit) mensyaratkan tidak terjadi korelasi antara variabel independen
dan bersifat orfogonal (Gujarati, 1995). Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu model. Pada model
penelitian ini pendeteksian multikolinieritas dilakukan dengan beberapa cara
sebagai berikut:
1. Pendeteksian melalui korelasi antar variabel independen. Dengan
menggunakan pearson product-moment correlation pada tingkat signifikansi
(p) 0,05 dan 0,01 (1-tailed) maka diperoleh hasil seperti yang terlihat pada

Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Pearson Correlations antar Variabel Independen

{(Pool = Tahun 2000 dan 2001)

L.
%%Z?db/ LEVRG | PMARG | MGNT | SCOPE | AUDIT | LnFSIZE

LEVRG 1.000

PMARG 0.054 1.000

MGNT | -0.1212 | 0.183°7 | 1.000

SCOPE 0.088 -0.007 -0.021 1.000

AUDIT | -0.1247 | 0.1077 | 0159 | -0.262"°} 1.000

LnFSIZE | 0.039 -0.067 | -0.1057 | 02207 | -0.056 1.000

)

*%

. Correlation is significant at the 0.05 level (1-failed).

)+ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Sumber: Output data diolah menggunakan SPSS versi 10.00.

Korelasi Pearson tersebut mengimplikasikan bahwa tingkat signifikansi
statistik dari variabel independen dalam univariate analysis nilainya terialu
tingei. Sehingga dipertimbangkan untuk menggunakan multivariate analysis
yang lebih tepat untuk mengukur dampak secara bersama — sama
(simultaneous effect) dari variabel independen. Gujarati (1995) mengatakan
bahwa korelasi antar variabel independen dapat diukur menggunakan
multivariate analysis selama nilainya tidak lebih di atas 0,80 dan 0,90.
Pearson correlation (Tabel 4.5) mengingatkan bahwa multikolinieritas antar
variabel independen bukanlah merupakan masalah serius yang akan
mengganggu dalam menginterpretasikan hasil regresi linear.

Pendeteksian dengan melihat nilai folerance dan lawannya, serta nilai VIF
(Varian Inflation Factor). Pendeteksian dengan cara ini menurut Ghozali

(2001) menunjukkan variabel independen mana saja yang dapat dijelaskan

oleh variabel independen lainnya. Setip variabel independen menjadi

38




variabel dependen dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Nilai
folerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/tolerance)
menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Seperti yang terlihat pada
Tabel 4.6 nilai VIF untuk setiap variabel independen berada pada kisaran
1,00 atau lebih tepatnya berada di bawah 10, sehingga dapat dikatakan
bahwa model persamaan dalam penelitian i tidak mengandung

multikolinieritas (Gujarati, 1995).

Tabel 4.6
Ringkasan Hasil Pengujian Multikolinieritas
(Pool = Tahun 2000 dan 2001)

Variabel VIF Keputusan
LEVRG 1.039 Bebas multikolinieritas
PMARG 1.065 Bebas multikolinieritas
MGNT 1.084 Bebas multikolinieritas
SCOPE 1.140 Bebas multikolinieritas
AUDIT 1.123 Bebas multikolinieritas
LnFSIZE 3.108 Bebas multikolinieritas

Sumber: Ougput hasil estimasi.

4.3.2 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat kesalahan pengganggu pada periode 7 dengan kesalahan yang terjadi pada
periode sebelumnya (#-1). Autokoerasi biasanya muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Penyebabnya adalah residual
atau kesalahan pengganggu tidak bebas dari satu observasi ke observasi lain.

Pendeteksian autokorelasi ini dapat dilakukan melalui Uji Durbin-
Watson (DW test). Uji D-W datpat digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first

order autocorrelation) yang mensyaratkan adanya konstanta (infercepf) dalam
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model regresi dan tidak ada variable lag diantara variabel independen. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1
Durbin-Watson d Statistcs
f (d) 1 1 1 ] t
| ] 1 t i
< bid > i >ia >
] 1 1 i t
Reject Hy | g i i Reject HY |
Evidence of | Zone of ! ! Zoneof | Evidenco !
positive | indecision | | indecision i of negative |
auto- ! ' H ;i auto- H
correlation | g p! i correlation |
| s g s |
E i Do not reject Hy or i i i
i | H*, or both i i i
i i | : i p
0 dr. dy 2 4—dy 4-4 4
Keterangan:
Hp . Tidak ada autokorelasi positif,
d : DW d statistics,
dr, : Lower bound (batas bawah),

dy : Upper bound (batas atas).
Data :k = 6,

N = 124,

a 0,05 dana =0,01.

Berdasarkan output statistik besarnya nilai D-W untuk masing — masing
skenario adalah skenario A = 2,08 (2000); skenario B = 2,096 (2001); dan
skenario C = 2,080 (pool). Nilai d, = 1,550 (untuk o = 0,05) dan 1,421 (untuk o =
0,01). Sedangkan nilai dyy = 1,803 (untuk o = 0,05) dan 1,670 (untuk o = 0,01).
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai d statistik berada diantara dy dan 4 - dy

sehingga Ho gagal untuk ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data

pada penelitian ini bebas dari penyakit autokorelasi (lihat lampiran) atau dengan
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kata lain tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif (no
autocorrelation positive or negative) dalam model ini (Gujarati, 1995).
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pendeteksian melalui uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujt
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya sama atau tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001).

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan Uji Park
(Park Test) dengan melakukan regresi hasil log natural dari varibel independen
terhadap hasil log natural dari kuadrat nilai residual variabel dependen dalam
model regresi utama. Jika regresi tersebut signifikan berarti terdapat
heteroskedastisitas dalam data yang digunakan, sebaliknya bila tidak signifikan
maka tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data yang digunakan. Park
mengatakan bahwa variance (6%) merupakan fungsi dari variabel — variabel bebas
yang dinyatakan dalam persamaan:

o’i = a Xif
Selanjutnya persamaan tersebut dijadikan linear dalam bentuk persamaan log
sehingga menjadi:
Ln ¢’i=a+ P Ln Xi+ vi

Karena ¢’i umumnya tidak diketahui, maka dapat ditaksir dengan menggunakan
U%i sebagai proxy, sehingga pe}samaannya menjadi:

Ln Uli=o+ B LnXi+vi
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Berdasarkan rumus tersebut, dengan menggunakan bantuan program SPSS versi
10 diperoleh hasil pengujian heteroskedastisitas secara lengkap pada lampiran dan

ringkasan oufput hasil estimasi terlihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Ringkasan Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
{Pool = Tahun 2000 dan 2001)

Variabel Probability Keputusan
Significancy
LEVRG 0,602 Bebas heteroskedastisitas
PMARG 0,423 Bebas heteroskedastisitas
MGNT 0,715 Bebas heteroskedastisitas
SCOPE 0,558 - Bebas heteroskedastisitas
AUDIT 0,908 Bebas heteroskedastisitas
LnFSIZE 0,257 Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Output hasil estimasi.

Setelah dilakukan pengujian Park Test diketahui bahwa nilai signifikan
pada semua variabel adalah tidak signifikan sehingga dapat diambil keputusan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data yang digumakan untuk
penelitian ini.

4.4 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengolahan data dengan menggunakan regresi linear dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat perubahan rasio pengungkapan graphical
information dari tahun 2000 ke tahun 2001. Tujuan penting selanjutnya adalah
untuk mengetahui variabel — variabel mana saja yang mempengaruhi
pengungkapan graphical information pada laporan tahunan perusahaan sampel
dari enam variabel yang diuji. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan
dua tahap pengujian, penguj\ian tahap pertama adalah menguji hipotesis 1

menyangkut perubahan rasio pengungkapan graphical information. Pengujian
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tahap kedua menguji hipotesis 2 sampai dengan hipotesis 7 menyangkut faktor —
faktor yang mempengaruhi pengungkapan graphical information pada laporan
tahunan perusahaan sampel.

Secara umum model dari faktor — faktor yang mempengaruhi
pengungkapan graphical information dalam laporan tahunan perusahaan sampel

dapat dilihat sebagai berikut:

VDGI = f (LEVRG + PMARG + FSIZE + MGNT + SCOPE +
AUDIT).
Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) skenario estimasi yang telah dicoba
untuk mengestimasi model regresi linear variabel — variabel yang mempengaruhi
pengungkapan gmphical information dalam laporan tahunan perusahaan industri

yang diamati. Skenario yang dimaksud adalah:

Q@ Skenario A : Model regresi dengan tahun pengamatan tahun
2000 (lampiranl).
a Skenario B : Model regresi dengan tahun pengamatan tahun

2001 (lampiranl).
o Skenario C (pool} : Model regresi dengan tahun pengamatan tahun
2000 dan 2001 (Tabel 4.8).

Hasil estimasi model regresi dengan skenario A menunjukkan dua
variabel yang signifikan yaitu MGNT dan AUDIT. Sedangkan untuk skenario B
juga terdapat dua variabel yang signifikan yaitu LEVRG dan MGNT. Karena
model dari dua skenario tersebut (A dan B) menunjukkan kinerja yang masih
rendah dan untuk mencari model yang paling sesuai (best-fif) maka selanjutnya

dianalisis menggunakan skenario C (pool} yang merupakan gabungan antara data
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tahun 2000 dan 2001, dimana hasilnya juga terdapat dua variabel yang signifikan
yaitu MGNT dan AUDIT.

Pada skenario A angka probabilitas signifikansinya (MGNT = 0,038 dan
AUDIT = 0,072), sedangkan untuk skenario B terdapat satu variabel yang
marginal (artinya tidak signifikan pada pengujian skenario A dan C) yaitu
variabel LEVRG dan untuk variabel MGNT meskipun signifikan tapi angka
signifikansinya lebih rendah bila dibanding dengan skenario A dan skenario C.
Sedangkan untuk skenario C sendiri probabilitas signifikansinya (MGNT = 0,003
dan AUDIT = 0,027).

Berdasarkan hasil oufput dari tiga skenario tersebut, model pada
skenario C sesungguhnya masih memiliki kinerja yang belum bagus. Hal ini
terlihat dari keseluruhan variabel independen yang diuji hanya 2/6 atau 33,33%
saja yang signifikan dan situasi ini berdampak pula pada nilai F-rafio yang juga
terlihat rendah yaitu signifikan pada 2,504 (Prob.Sig. 0,170). Namun tampaknya
hasil estimasi dari skenario A dan skenario B adalah tidak lebih baik dari skenario
C. Dengan alasan itu maka diputuskan memilih skenario C (pool) untuk dianalisis
lebih lanjut dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa variabel yang secara statistik
signifikan dalam menentukan pengungkapan informasi grafis pada laporan
tahunan (VDGI) adalah variabel Type of Management (MGNT) dan variabel
Type of External Auditors (AUDIT) dengan tingkat kesalahan 1% dan 5%.
Sedangkan variabel — variabel lainnya adalah tidak signifikan secara statistik.
Namun demikian masing — masing variabel independen yang diamati mampu

menerangkan keragaman variabel yang mempengaruhi pengungkapan informasi
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grafis. Nilai Durbin Watson dari model regresi yang terangkum pada Tabel 4.8
memberikan keputusan bahwa data mentah yang dianalisis adalah telah bebas dari
penyimpangan asumsi klasik.

Tabel 4.8
Ringkasan Hasil Estimasi Linear Regression
VDGI = f(LEVRG + PMARG + FSIZE + MGNT + SCOPE + AUDIT).

SKENARIO#C (POOL)

Variabel Koefisien | t-ratio | Prob.Sig. Keputusan VIF
LEVRG -0.000818 | -1.588 0.114 | Tidak Signifikan | 1.039
PMARG 0.000916 | 0.942 0.347 | Tidak Signifikan | 1.065
LNFSIZE 0.000879 | 0.618 0.537 | Tidak Signifikan | 3.108
MGNT 0.006377 | 3.014 0.003 | Signifikan @-o001y | 1.084
SCOPE 0.000116 | 0.055 0.956 | Tidak Signifikan | 1.140
AUDIT -0.005770 | -2.226 0.027 | Signifikan -g05 | 1.123
Constant 2871 1.607 109 Signifikan -

R* 0,068

F-ratio 2,504 (Prob.Sig. = 0,17; Tidak Signifikan)
DW 2,080

N 248

Sumber: Quiput hasil estimasi menggunakan bantuan SPSS versi 10.0.

Bila dilihat dari hasil uji 7 dan uji F tampaknya terjadi konflik yang bisa
diduga sebagai indikasi adanya gejala multikolineariti, tetapi setelah dilibat nilai
R? nya yang relatif kecil maka gejala (symfom) multikolineariti yang disebutkan
oleh Guijarati (2003), yaitu nilai R? nya tingg] tapi hanya ada beberapa variabel
independen yang signifikan — menjadi tidak bisa dipastikan karepa nilai R nya
adalah relatif kecil (0,068). Ternyata setelah dilakukan penggabungan (pool) data
tahun 2000 dan 2001 hasil estimasinya menjadi lebih baik. Ini semua menguatkan

bahwa model yang paling baik adalah model regresi pada skenario C.
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Salah satu penyebab rendahnya tingkat signifikansi pada semua skenario
kemungkinan adalah karena penelitian menyangkut graphical information masih
relatif baru atau langka sehingga tidak diperoleh referensi yang relevan untuk
konteks Indonesia. Bervariasinya bentuk grafik yang digunakan oleh perusahaan
sampel juga dapat menjadi penyebab, hal ini ditandai dengan rendahnya nilai R’
untuk ketiga skenario tersebut.

4.4.1 Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis Alternatif 1: “Terdapat perbedaan rasic pengungkapan
informasi grafis pada laporan tahunan perusahaan industri yang melaporkan lebih
dari satu periode akuntansi”. Tabel 4.2 pada bagian awal bab ini menunjukkan
hasil bahwa tingkat pengungkapan graphical information untuk dua periode yang
diteliti (tahun 2000 dan 2001) tidak menunjukkan variasi hasil yang signifikan.
Untuk tahun 2000 nilai minimumnya 0,13 dan maksimum 0,88, demikian pula
untuk tahun 2001 menunjukkan hasil yang persis sama. Hal ini dapat diartikan
bahwa semua perusahaan sampel mengungkapkan graphical information dalam
laporan tahunan paling sedikit satu item (13%) dan paling banyak 88% tetapi
tidak satupun yang mengungkapkan secara keseluruhan (100%) dari delapan item
yang diukur atau diteliti.

Mean rasio VDGI secara keseluhan untuk masing — masing tahun
sebesar 40,12% (2000) dan 40,63% (2001). Hal ini menunjukkan kondisi
rendahnya peningkatan rasio pengungkapan graphical information dari tahun
2000 ke tahun 2001 yaitu hanya sebesar 0,51%. Standar deviasi VDGI untuk
kedua periode tersebut mengalami penurunan dari 0,1548 (2000) menjadi 0,1542

(2001). Meski nilai penurunannya juga sangat rendah (0,0006) namun demikian
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dapat diinterpretasikan bahwa tingkat rasio pengungkapan graphical information
mengalami perubahan atau peningkatan dalam periode waktu satu tahun (dari
tahun 2000 ke tahun 2001) sebesar 0,0006 meskipun perubahan atau peningkatan
itu tidak begitu besar (tidak meningkat secara signifikan).

Hasil di atas meskipun tidak signifikan dapat menunjukkan dukungan
terhadap HA; karena terdapat perbedaan meningkat dalam pengungkapan
graphical information antara tahun 2000 ke tahun 2001. Hasil ini juga
memperkuat temuan Rahman dan Hamdan (2000) yang mendapatkan hasil bahwa
pengungkapan graphical information telah diperbaiki secara signifikan selama
periode 20 tahun meskipun skor rata — ratanya masih cukup rendah. Peningkatan
rasio yang cukup rendah dari hasil penelitian ini mungkin disebabkan oleh periode
waktu pengamatan yang sangat singkat yakni hanya 2 (dua) tahun pengamatan.

Pengujian dan pembahasan untuk hipotesis 2 sampai dengan hipotesis 7
dapat diterangkan dengan skenatrio C pada ringkasan Tabel 4.8 serta skenario A.
dan skenario B pada lampiranl. Berdasarkan ringkasan hasil estimasi regresi
linear pada Tabel 4.8 koefisien regresi dari variabel LEVRG (leverage)
mempunyai tanda negatif. Hal ini berimplikasi bahwa semakin rendah leverage
dapat mendorong keinginan perusahaan untuk mengungkapkan graphical
information dalam laporan tahunan (VDGI) pada perusahaan industri publik yang
diamati. Demikian pula untuk variabel AUDIT (t)qje of external auditor) yang
merupakan variabel dummy, bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP
independen nasional yang berafiliasi dengan KAP big six internasional tidak lebih

suka menyajikan graphical information dalam laporan tahunan.
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Untuk variabel PMARG (profit margin) mempunyai tanda positif. Ini
memberikan implikasi bahwa semakin tinggi profit margin atan margin laba
perusahaan sampel maka semakin tinggi pula keinginannya untuk
mengungkapkan graphical information dalam laporan tahunan (VDGI). Variabel
FSIZE, MGNT (dummy) dan SCOPE (dummy) masing — masing mempunyai
hubungan yang positif seperti yang diperoleh dari variabel PMARG di atas.

Pengujian hipotesis untuk analisis regresi berganda pada penelitian ini
adalah dengan melihat nilai tuwne nya atau bisa dilihat langsung dari indikator
digitalnya melalui nilai probabilitas signifikansi. Bila nilai probabilitas
signifikansi < dari nilai a = 10%, 5% dan 1% maka dapat dikatakan bahwa
variabel yang diamati adalah signifikan, dengan demikian Ho dapat ditolak.
Pengujian parsial terhadap koefisien regresi dapat dilakukan dengn uji t dari
masing — masing variabel yang diamati. Sedangkan pengujian secara keseluruhan
dapat dilakukan dengan uji F. Berdasarkan Tabel 4.8 ternyata nilai probabilitas
signifikansi dari semua variabel yang dianalisis tidak mempunyai prob-
signifikansi < o = 10%, 5% dan 1%. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara
parsial tidak semua variabel bebas (hanya variabe] MGNT dan AUDIT saja) yang
berpengaruh secara nyata (signifikan) pada tingkat o mendekati nol. Secara rinct
uji hipotesis berdasarkan dengan uji-f untuk HA, sampai dengan HA; dapat
dibahas sebagai berikut.

4.4.2 Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis alternatif kedua (HA;) menyatakan bahwa “perusahaan dengan

rasio leverage tinggi cenderung mengungkapkan informasi grafis dalam laporan

tahunan dibanding perusahaan yang rasio /everage-nya rendah” adalah tidak dapat
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diterima. Dengan melihat pada Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai triung dari variabel
LEVRG memiliki probability significancy > o = 10%, 5% dan 1%. Sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel Jeverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap variabel VDGI. Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan
sampel dengan rasio Jeverage tinggi cenderung tidak lebih tertarik untuk
mengungkapkan secara sukarela informasi grafis dalam laporan tahunan,

Sebagaimana diketahui bahwa rasio leverage merupakan perbandingan
antara kewajiban jangka panjang dengan hak kepemilikaan. Jika rasio leverage
tinggi berarti perusahaan memiliki kewajiban jangka panjang yang tinggi pula
dengan asumsi hak kepemilikan konstan. Bila perusahaan memiliki kewajiban
jangka panjang cukup besar maka sangat logis bila perusahaan tersebut tidak mau
menampilkan informasi negatif menyangkut kinerja perusahaan mereka secara
mencolok apalagi dalam bentuk grafik yang tentunya pasti akan berdampak
negatif pula terhadap reputasi, prestasi dan kinerja mereka.
| Nilai koefisien dari masing - masing variabel tidak dapat
diinterpretasikan sebagai elastisitas mengingat variabel persamaan regresinya
bukan dalam bentuk logaritma (Gujarati, 1995). Sehingga uji parsial dalam
penelitian ini hanya dilihat dari tandanya saja.
4.4.3 Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis alternatif ketiga (HA3) menyatakan bahwa “perusahaan besar
(vang diukur dengan fotal assets) cenderung mengungkapkan informasi grafis
dalam laporan tahunan dibanding perusahaan kecil” adalah tidak dapat diterima.
Dengan melihat pada Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai thiwng variabel FSIZE (firm

size) memiliki probability significancy > a.= 10%, 5% dan 1%. Dengan demikian
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dapat dikatakan bahwa variabel firm size atau ukuran perusahaan yang diukur
menggunakan Jog dari fotal asset tidak mempengaruhi variabel VDGI secara
signifikan. Meskipun demikian tanda positif yang ditunjukkan pada pengujian
variabel ini menyiratkan terdapat hubungan searah antara FSIZE dengan VDGI.
Artinya koefisien regresi dari variabel FSIZE mempunyai tanda yang sesuai
dengan apriorinya. Semakin tinggi ukuran perusahaan atau total assetnya belum
tentu membuat mereka berkeinginan kuat untuk mengungkapkan informasi grafis
dalam laporan tahunan.

Hasil ini bertolak belakang dengan temuan Chow dan Wong-Boren
(1987) bahwa agency cost antara pemilik dan manajer meningkat sebanding
dengan ukuran perusahaan dan untuk mengurangi biaya itu manajemen harus
diajak untuk menaikkan tingkat pengungkapan informasi. Logika dari agency
theory ini mungkin dapat dimengerti oleh manajemen perusahaan, namun belum
tentu mereka merasa berkewajiban untuk mengungkapkan informasi dalam bentuk
grafik karena tindakan ini masih bersifat sukarela (voluniary). Pertentangan juga
terlihat dengan temuan Schipper (1991) yang mendapatkan bahwa laporan
tahunan dari perusahaan besar lebih suka diperiksa oleh analis keuangan
dibandingkan perusahaan kecil. Alasannya bahwa perusabaan besar memiliki
suatu dorongan untuk mengungkapkan informasi lebih detail dibandingkan
perusahaan kecil jika kealpaan atau kelalaian mengungkapkan informasi
diinterpretasikan oleh investor sebagai “bad news’ yang akan mempengaruhi nilai

perusahaan (corporate value).

[P T-PUSTAK-UNDIY
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4.4.4 Pengujian Hipotesis 4

Hipotehsis alternatif keempat (HA4) mernyatakan bahwa “perusahaan
yang profit margin-nya tinggi cenderung mengungkapkan informasi grafis dalam
laporan tahunan dibanding perusahaan yang profit margin-nya rendah” adalah
tidak dapat diterima. Dengan memperhatikan Tabel 4.8 diketabui bahwa nilai
thimng variabel PMARG menmiliki probability significancy > a.= 10%, 5% dan 1%,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel profit margin atau margin laba tidak
mempengaruhi variabel VDGI. Tanda positif pada koefisien regresi variabel ini
menunjukkan kesesuaian dengan apriorinya.

Rasio profit margin merupakan perbandingan antara total laba sebelum
pajak dengan total penjualan. Bila total penjualan konstan dan total laba sebelum
pajak meningkat maka rasio profit margin akan menjadi tinggi. Sebaliknya bila
total penjualan menurun sementara total laba sebelum pajak konstan maka rasio
penjualan akan menjadi tinggi. Artinya kenaikan atau penurunman laba searah
dengan kenaikan atau penurunan penjualan karena laba merupakan hasil atau
dampak langsung dari penjualan. Bila penjualan perusahaan sesuai target maka
target pencapaian laba akan terpenuhi dengan catatan pos — pos biaya atau
pengeluaran lain bisa dikontrol dengan baik sesuai anggaran. Meskipun situasi ini
diharapakan oleh perusahaan terutama untuk meningkatkan kesejahteraan internal
(misal: karyawan) dan memberikan kepercayaan kepada pihak eksternal
perusahaan (seperti: investor, kreditor, dan lain-lain), namun belum tentu
menjadikan mereka berkeinginan untik mengungkapkan infomasi secara grafis

dalam laporan tahunan.
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Penolakan terhadap hipotesis ini memperlemah temuan Singhvi dan
Desai {1971) yang mendapatkan bahwa semakin tinggi earnings return atau profit
margin perusahaan akan mestimulasi manajer untuk melaporkan informasi lebih
detail karena mereka percaya bahwa hal itu akan memberikan jaminan kepada
investor tentang profitabilitas perusahaan dan untuk mem-boost kompensasi
manajemen. Perusahaan dengan good news cenderung mengungkapkan informasi
lebih detail dan tepat dibanding perusahaan dengan bad news, terutama dalam
situasi dimana investor sangat membutuhkan banyak informasi.

4.4.5 Pengujian Hipotesis 5

Hipotesis alternatif kelima (HAs) menyatakan bahwa “perusahaan yang
komposisi dewan direktur-nya merupakan gabungan antara orang lokal nasional
dan orang asing luar negeri cenderung mengungkapkan informasi grafis dalam
laporan tahunan dibanding perusahaan yang hanya dipimpin oleh orang lokal
nasional saja” adalah dapat diterima secara signifikan. Dengan mempelajari Tabel
4.8 dapat diketahui bahwa nilai thung variabel MGNT (fype of management)
memiliki probability significancy pada taraf nyata 0,3% mendekati taraf
keyakinan o = 1%, atau malah mendekati nol (0,000).

Hasil ini memberikan implikasi bahwa perusahaan sampel yang
komposisi dewan direkturnya merupakan gabungan antara orang lokal nasional
dan orang asing internasional cenderung lebih suka menyajikan informasi bentuk
grafis dalam laporan tahunan. Perusahaan nasional yang dewan direktur-nya
merupakan campuran antara orang lokal dan orang asing agaknya memiliki
hubungan internasional dengan perusahaan asing. Dapat pula diartikan bahwa

perusahaan tersebut memiliki perjanjian usaha patungan atau persetujuan kontrak
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dengan perusahaan asing. Dengan persetujuan semacam itu perusahaan mungkin
diminta untuk mengangkat satu, dua atau beberapa orang asing untuk menjadi
anggota dewan direktur.

Orang asing yang menjadi anggota dewan direktur ini mungkin harus
mentaati beberapa kebijakan dan pedoman (guidelines) yang ditetapkan oleh
manajemen perusahaan mereka di luar negeri dalam menjalankan operasi
perusahaan lokal menyangkut persetujuan antara dua perusahaan. Hal ini
merupakan suatu bentuk keterlibatan mereka secara tidak langsung dalam
pembuatan keputusan, termasuk dalam hal mengungkapkan informasi dalam
bentuk grafik pada laporan tahuanan.

4.4.6 Pengujian Hipotesis 6

Hipotesis alternatif keenam (HAs) menyatakan bahwa “perusahan
konglomerat cenderung mengungkapkan informasi grafis dalam laporan tahunan
dibanding perusahaan nom-konglomerat” adalah tidak dapat diterima. Dengan
mengacu pada Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai thimg variabel SCOPE (Scope of
Business Operation) memiliki probability significancy > o = 10%, 5% dan 1%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel Scope of Business Operation
atau cakupan kegiatan bisnis tidak mempengaruhi variabel VDGI secara
signifikan. Tanda positif pada koefisien regresi variabel SCOPE ini menunjukan
hubungan yang searah. Artinya terdapat kecenderungan perusahaan beroperasi
dalam lini bisnis konglomerasi mengungkapkan informasi grafis dalam laporan
tahunan meskipun tidak lebih baik dari perusahaan yang bukan konglomerat.

Hasil pengujian hipotesis ini tidak berhasil mendukung temuan Cooke

(1991) yang menyimpulkan bahwa perusahaan manufaktur mengungkapkan
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informasi grafis lebih banyak dibanding perusahaan mon-manufaktur dalam
penelitiannya terhadap perusahaan publik di Jepang. Menurutnya Perusahaan
konglomerat dapat menyediakan informasi lebih banyak dalam laporan tahunan
mereka dibanding perusahaan nonfkonglomerat karena ruang lingkup kegiatan
perusahaan konglomerat merupakan bagian dari jumlah kegiatan perusahaan
dalam kategori yang bukan konglomerat.
4.4.7 Pengujian Hipotesis 7

Hipotesis alternatif terakhir dalam penelitian ini (HA7) menyatakan
bahwa “perusahaan yang diaudit oleh KAP independen nasional yang berafiliasi
dengan KAP independen internasional cenderung mengungkapkan informasi gafis
dalam laporan tahunan dibanding perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP
tersebut” adalah dapat diterima secara signifikan. Dengan melihat ringkasan hasil
estimasi regresi pada Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai thmg variabel AUDIT (fype
of external auditor) memiliki probability significancy pada taraf nyata 2,7% atau
mendekati taraf keyakinan o = 5%.

Hasil ini memberikan implikasi bahwa.perusahaan yang diaudit oleh
KAP independen lokal yang berafiliasi dengan KAP independen internasional
cederung berkeinginan untuk mengungkapkan informasi bentuk grafis dalam
laporan tahunan. Perusahaan yang diaudit oleh salah satu dari KAP 6 besar
internasional (Big Six international audit firms) yang memiliki kantor perwakilan
di Indonesia lebih suka menyajikan informasi secara rinci dalam laporan tahunan
mereka dibanding perusahaan klien yang tidak berafiliasi dengan KAP
internasional Big Six. Organisasi KAP nasional yang berafiliasi dengan salah satu

KAP internasinal Big Six umumnya lebih besar dan memiliki latar belakang
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keahlian dan pengalaman lapangan yang cukup luas karena didukung oleh
keahlian auditor dari KAP internasional Big Six, dibanding KAP nasional yang
tidak berafiliasi dengan KAP Big Six tersebut.

Hasi temuan ini memperkuat teori hubungan (The Assosiation Theory)
yang diajukan oleh Wallace (1994) yang mengatakan bahwa kandungan (corrteﬁts)
dari laporan tahunan bukan hanya laporan keuangan yang telah diaudit (audited)
semata tetapi juga dipengaruhi oleh auditornya. Sehingga terdapat fendency
bahwa KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Six internasional akan meminta
perusahaan menyajikan laporan tahunan lebih defail untuk menjaga reputasi
mereka. Perusahaan klien akan lebih senang atau memperbolehkan KAP yang
berafiliasi dengan KAP internasional Big Six itu untuk memberikan masukan
(advise) sesering dan sebanyak mungkin dibanding bila perusahaan klien meminta

advise ke KAP lokal nasional.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan rasio pengungkapan

graphical information (VDGI) pada laporan tahunan perusahaan industri di

Indonesia dari tahun 2000 sampai tahun 2001. Tujuan penting selanjutnya adalah

untuk mengetahui variabel — variabel mana saja dari 6 (enam) variabel independen

yang diuji mempengaruhi pengungkapan graphical information pada laporan
tahunan. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan regresi linear pada data
sekunder perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. MHasi] pengujian HA, menunjukkan dukungan bahwa meskipun tidak
signifikan terdapat peningkatan rasio pengungkapan graphical information
pada laporan tahunan perusahaan industri yang melaporkan lebih dari satu
periode akuntansi. Angka minimum pengungkapan graphical information
adalah 0,13 dan maksimum 0,88. Mean rasio VDGI 40,12% (2000) dan
40,63% (2001) menunjukkan peningkatan yang rendah dalam pengungkapan
graphical information atau hanya meningkat sebesar 0,51%. Standar deviasi
VDGI 0,1548 (2000) dan 0,1542 (2001) menyiratkan bahwa tingkat
pengungkapan graphical information mengalami peningkatan sebesar
0,0006 dalam periode waktu dua tahun. Hasil ini memperkuat temuan

Rahman dan Hamdan (2000).
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Hasil pengujian model regresi linear skenario C memberikan dukungan
terhadap HAs dan HA7. Nilai thwung variabel MGNT (&ype of management)
memiliki probability significancy pada taraf nyata 0,3% mendekati taraf
keyakinan o = 1%, atau malah mendekati nol (0,000). Perusabaan sampel
yang komposisi dewan direkturnya merupakan gabungan antara orang lokal
nasional dan orang asing internasional cenderung berkeinginan untuk
menyajikan informasi grafis dalam laporan tahunan. Sedangkan nilai thimsg
variabel AUDIT (type of external auditor) memiliki probability significancy
pada taraf nyata 2,7% atau mendekati taraf keyakinan a = 5%. Artinya
bahwa.perusahaan yang diaudit oleh KAP independen lokal yang berafiliasi
dengan KAP independen internasional berkeinginan secara signifikan
mengungkapkan informasi bentuk grafis dalam laporan tahunan.

Penolakan terjadi terhadap empat hipotesis lainnya yaitu HA; (LEVRG),
HA; (FSIZE), HA4 (PMARG), dan HA (SCOPE). Untuk keempat variabel
ini memiliki probability significancy > o = 10%, 5% dan 1%. Variabel
leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel VDG,
Perusahaan dengan rasio Jleverage tinggi cenderung tidak tertarik
menyajikan informasi grafis dalam laporan tahupan. Variabel firm size,
profit margin, dan Scope of Business Operation tidak mempengaruh variabel
VDGI secara signifikan. Tanda positif yang ditunjukkan pada pengujian
variabel FSIZE, PMARG, dan SCOPE menunjukkan hubungan searah
dengan VDGI. Koefisien regresi dari variabel — wvariabel tersebut

mempunyai tanda yang sesuai dengan apriorinya.
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5.2 Implikasi

Tampilan hasil estimasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

implikasi secara teoritis dan praktis.

1.

Implikasi teoritis diharapkan dapat memotivasi agenda penelitian mendatang
dibidang akuntansi terutama menyangkut' pengungkapan sukarela informasi
grafis pada laporan tahunan perusahaan publik di Indonesia.

Sedangkan implikasi praktisnya adalah bahwa penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan bagi badan berwenang seperti Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) dan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk
menyusun kebijakan atau aturan menyangkut praktik pengungkapan
informasi grafis yang sampai saat ini masih bersifat sukarela (voluntary
disclosure).

Kepada para investor hasil ini dapat menjadi bukti empiris tentang
kenyataan bahwa praktik pengungkapan informasi grafis dalam laporan

tahunan perusahaan publik di Indonesia masih sangat rendah (diabaikan).

5.3 Keterbatasan

dari uraian bab terdahulu dan kesimpulan di atas, maka terdapat

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

1.

Periode penelitian hanya menggunakan 2 (dua) tahun pengamatan,
sedangkan penelitian sebelumnya mengamati periode waktu cukup panjang
yaitu 20 tahun. Hal ini menjadi penyebab timbulnya gap antara hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu, terutama menyangkut
masalah perubahan rasio pengungkapan informasi grafis pada laporan

tahunan.
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Penelitian ini meskipun menggunakan data sekunder tapi dilakukan secara
sensus terhadap semua laporan tahunan perusahaan industri yang terdaftar di
BEJ. Karena terlalu banyak variasi item grafik pada laporan tahunan maka
sangat dimungkinkan terjadi kesalahan dalam mengutip item — item grafik.

Penelitian menyangkut informasi grafis masih relatif sedikit dilakukan untuk
kawasan asia termasuk di Indonesia belam ada sama sekali, sehingga sulit
diperoleh perbandingan untuk referensi baik yang berkaitan dengan

pengukuran variabel maupun metodologinya.

5.4 Saran Untuk Penelitian Mendatang

Beberapa saran yang hendak penulis sampaikan agar penelitian

mendatang lebih sempurna, antara lain:

1.

Bila ingin melakukan penelitian logitudinal untuk melihat ‘rend
pengungkapan informasi grafis antar periode dalam laporan tahunan maka
periode pengamatan hendaknya diperpanjang menjadi interval 10 tahunan,
sehingga akan diperoleh hasil yang lebih akurat untuk diperbandingkan.
Karena hasil penelitian ini menampakkan beberapa variabel yang tidak
signifikan, maka penelitian mendatang kiranya dapat mengeksplor variabel —
variabel keuangan lainnya untuk dihubungkan dengan tingkat pengungkapan
informasi grafis pada laporan tahunan.

Jika memungkinkan maka sampel penelitian mendatang dipersempit sesuai
dengan sektor industri yang telah diklasifikasikan oleh dewan regulator di
Indonesia guna memperoleh hasil dan manfaat yang lebih konkrit bagi
pengembangan teori dan sebagai informasi berharga bagi para praktisi

bisnis.
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